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ABSTRAK

Penelitian ini mendeskripsikan tentang pelaksanaan layanan bimbingan
perkembangan dalam pengembangan kreativitas anak di kelas B Al-Maliki di RA
Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu. Bimbingan perkembangan dalam
pengembangan kreativitas anak guru sangat berperan aktif pada saat kegiatan
berlangung dimana guru pendidik berkegiatan membimbing, mengamati,
memberikan contoh, dan memberikan evaluasi terkait dengan hasil karya anak-
anak dengan mendokumentasikannya, memberikan pujian, dan tepuk tangan.
Kegiatan pengembangan kreativitas membuat batik dan rumah kertas keluarga ini
dapat memberikan pengalaman langsung dan pengetahuan baru kepada anak. dari
kegiatan ini anak bisa menganal, mengamati, mempraktikkan, membandingkan,
berpikir, dan menemukan gagasan dari hasil kegiatan yang sesuai dengan
karakteristik anak.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan jenis
penelitiannya laporan lapangan (field research) dimana peneliti mendeskripsikan
fenomena apa saja yang ditemui di lapangan. Adapun prosedur pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancaraj dan.dokumentasi.“Populasi dalam penelitian
ini adalah peserta, didik;-.orangtua, dan guru pendidik kelas B Al-Maliki di
RA Al-Huda WargomulyepKabupaten Prmgsewu. Subjek penelitian ini adalah
guru kelas B Al-Maliki. Teknik pengumpulan data menggunkan triangulasi,
kemudian tempat penelitian ini adalah RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten

Pringsewu.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan
bimbingan perkembangan yang di laksanakan oleh guru pendidik kepada peserta
didik kelas B Al-Maliki terkait dengan pengembangan kreativitas anak melalui
membatik dan membuat rumah kertas keluarga ini  mampu untuk
mengembangakan kreativitas anak di RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten

Pringsewu.

Kata Kunci : Bimbingan Perkembangan, Pengembangan Kreativitas Anak.



ABSTRACT

This research describes the implementation of developmental guidance
services in developing children's creativity in class B Al-Maliki at RA Al-Huda
Wargomulyo, Pringsewu Regency. Developmental guidance in developing
children's creativity, teachers play a very active role during activities where
teacher educators are active in guiding, observing, providing examples and
providing evaluations related to children's work by documenting it, giving praise
and applause. This activity of developing creativity in making batik and family
paper houses can provide direct experience and new knowledge to children. From
this activity children can analyze, observe, practice, compare, think and find ideas

from the results of activities that suit the child's characteristics.

This research uses a qualitative type of research, with the type of research
being a field report (field research) where the researcher describes what
phenomena are encountered in the field. The data collection procedures use
observation, interviews and documentation. The population in this study were
students, parents and class B Al-Maliki teachers at RA Al-Huda Wargomulyo,
Pardasuka District, Pringsewu’ Regéney., The subject of this research is class B
teacher Al-Malikiw, The data collection technique used triangulation, then the
place of this research wasiRAJAl-Huda Wargemulyo, Pringsewu Regency.

Based on the results of the research, it shows that the implementation of
developmental guidance services carried out by teacher educators for class B Al-
Maliki students is related to developing children's creativity through making batik
and making family paper houses. This is able to develop children's creativity at

RA Al-Huda Wargomulyo, Pringsewu Regency.

Keywords: Developmental Guidance, Development of Children's Creativity.
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MOTTO

Artinya : “berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikan

sesekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” !

(Q.S Al-Ankabut: 20)

! Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2005). 398.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam penelitian ini untuk memperjelas dan mencegah terjadinya
kesalahpahaman dalam penafsiran pada judul “Pelaksanaan Layanan
Bimbingan Perkembangan dalam Pengembangan Kreativitas Anak
di RA Al-Huda Wargomulyo Kabupaten Pringsewu” maka penulis

menjelaskan terkait judul sebagai berikut:
1. Bimbingan Perkembangan

Bimbingan perkembangan adalah proses pemberian bantuan
kepada individu atau peserta didik secara berkesinambungan dalam
fase perkembangannya (anak, remaja, dan dewasa) agar dapat
mengatualisasikan potensi dirinya secara optimal, sehingga menjadi
seorang pribadi yang produktif dan kontributif atau bermakna dalam

kehidupannya baik secara personal maupun sosial.”

Perkembangan“individu. juga dapat dipengaruhi oleh keluarga,
sekolah, serta lingkungan dalam.proses perkembangannya, maka dari
itu dalam proses“perkembangan anak, orangtua dan guru sangat

berperan penting dalam pembentukam karakter pada anak.

Bimbingan perkembangan dalam pelaksanaannya menyentuh
pada segala aspek perkembangan peserta didik, karena dalam
perkembangan peserta didik ini memiliki perkembangan yang berbeda-
beda dari individu satu dengan individu lainnya maka peran guru
bimbingan dan konseling ini harus dapat mengetahui kelemahan serta
kelebihan yang dimiliki perserta didik untuk dapat menyelesaikan
tugas perkembangannya secara optimal untuk pertumbuhan

perkembangan yang selanjutnya.

2 Syamsu Yusuf, Bimbingan dan Konseling Perkembangan, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2017). 31.



2. Pengembangan Kreativitas Anak

Menurut Hurlock kreativitas merupakan proses mental yang
dilakukan untuk menghasilkan sesuatu yang baru, berbeda, dan
orisinil.  Hurlock menambahkan kreativitas menekankan pada
pembuatan sesuatu yang baru dan berbeda. Kreativitas juga tidak

selalu menghasilkan sesuatu yang dapat diamati dan dinilai.?

Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningatkan
kualitas hidupnya. Dalam era pembangunan ini kesejahteraan dan
kejayaan masyarakat dan Negara bergantung pada sumbangan kreatif,
berupa ide-ide baru, penemuan-penemuan baru, dan teknologi baru.
Untuk mencapai hal itu perlulah sikap, pemikiran, dan perilaku kreatif

yang dipupuk sejak dini.?

Perkembangan kreativitas anak pada umumnya  meliputi
keadaan fisik, emosional, sosial dan intelektual. Dalam pengembangan
kreativitas yang dilakukan dalam ranah _pendidikan memang sangat
tepat, dilakukan sejak di TK maupun RAwsKarena dalam proses
pembelajarannya- sangat' ‘mengedepankan karakter yang berkaitan

dengan kreativitas:

Dalam proses pembelajarannya di dunia pendidikan seperti di
sekolah Raudhathul Athfal peserta didik dalam kegiatan belajarnya
juga dilakukan sambil bermain supaya anak tidak jenuh dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan, karena dalam realitanya anak
yang terlalu serius belajar biasanya mudah jenuh dan dan tidak mau

belajar lagi di RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.

® Novi Mulyani, Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2019). 8.

* Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta:Rineka
Cipta,2016),31-32.



B. Latar Belakang Masalah

Bimbingan dan konseling pada pendidikan anak usia dini
merupakan proses memfasilitasi perkembangan peserta didik atau konseli
pada jenjang PAUD agar mencapai kemandirian dan berkembang secara
optimal sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Peserta didik
di satuan jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD) formal yang
diselenggarakan di TK/RA/BA berada pada kisaran usia antara 4-6 tahun.

Hal ini berarti peserta didik berada pada tahap perkembangan anak awal.

Dalam Permendikbud nomor 137 tahun 2014 tentang standar
nasional PAUD disebutkan bahwa perkembangan anak usia dini
merupakan integrasi dari perkembangan aspek nilai agama dan moral,

fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni.’

Dalam satuan jentang PAUD pelaksanaan program bimbingan dan
konseling terintegrasi dalam proses pembelajaran. Materi bimbingan dan
konseling diintegrasikan dengan materi pembelajaran yang dikembangkan
secarastematik. Tema-tema pembelajaran menjadismuatan materi dalam
mengembangkan aspek-aspek “perkembangan peserta didik, baik pada
aspek nilai agama dan-moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, dan sosial-
emosional, seni, serta“mencapai tujuan bimbingan pada bidang pribadi,

sosial, belajar dan Karir.

Integrasi bimbingan dan konseling dalam pendidikan anak usia dini
adalah pendekatan yang sangat berharga karena membantu menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan holistik anak
sejak usia dini. Ini juga memastikan bahwa aspek-aspek nilai, moral, dan

sosial tidak terpisahkan dari pengembangan intelektual dan fisik anak.

® M. Ramli, dkk, Esensi Bimbingan dan Konseling Pada Satuan Jalur, Jenis, dan Jenjang
Pendidikan, (Sumber Belajar Penunjang PLPG, 2017). 30.



Pengembangan kreativitas merupakan salah satu program yang
pelaksanaannya diterapkan melalui lembaga pendidikan yang dimulai dari
level terendah PAUD Sampai ke tingkat perguruan tinggi, dalam
mengembangkan kreativitas agar sesuai dengan apa yang diharapkan
maka dalam pengaplikasiannya harus dilaksanakan secara optimal. Masa
kanak-kanak merupakan masa yang tepat untuk memulai berbagai
stimulus agar anak berkembang secara optimal. Apa yang dipelajari
seseorang diawal kehidupan akan mempunyai dampak pada kehidupan
dimasa yang akan datang.®

Raudhatul Athfal (RA) adalah salah satu bentuk jalur pendidikan
formal yang menyelenggarakan program pendidikan umum dan program
keagamaan islam bagi anak agar kelak siap memasuki pendidikan lebih
lanjut.” Pengembangan kreativitas merupakan pendidikan yang diajarkan
dari mulai dasar pendidikan yang salah satunya diajarkan di RA Al-Huda
Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu. Berikut ayat yang menjelasan
tentang pembelajaran terhadap anak seperti dalam Surat Al-Alaqg ayat 1-5
dengampenjelasan sebagai berikut :

= A <[ Z’:J & - ° TN Lt o 27 ~{“ T - -7 :’:"
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Artinya : “1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
3) Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 4) Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam, 5) Dia mengajarkan kepada manusia

”8

apa yang tidak diketahuinya”.

68.

® Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga, (Jakarta: BKP, Gunung Mulya, 1984).

” Jusrin Effendi Pohan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Depok: Rajawali Pers,2020). 16.
® Agus Hidayatullah, dkk. Al-Quran Tajwid Kode Transliterasi Perkata dan Terjemah

Perkata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), 597.



Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa kreativitas sangat penting
untuk dikembangkan sejak dini karena kreativitas dapat meningkatkan
kemampuan seseorang untuk menciptakan suatu produk baru atau

kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru.

Pada anak usia dini kreativitas anak akan terlihat jelas ketika anak
bermain, dimana ia menciptakan berbagai bentuk karya lukisan ataupun
khayalan spontan dengan mainannya.® Perkembangan kreativitas yang
dimulai sejak dini melalui bimbingan perkembangan tersebut jika berjalan
sesuai dengan proses perkembangannya secara optimal maka akan sangat

berguna untuk masa depan peserta didik.

Orangtua dan guru disamping perlu memiiki pengetahuan dan
pemahaman tentang psikologi pendidikan juga dituntut untuk memahami
psikologi perkembangan anak dan psikologi belajar. Psikologi yang
dimaksud adalah ilmu yang mempelajari tentang perilaku anak usia dini
dalam konteks pendidikan; belajar, dan perkembangan. '

Bahkan dalam Al-Quran Allah telah menyerukan dalam surat Al-
Khafi'ayat 46 berbunyi‘sebagai-berikut:
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Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia

tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah lebih baik pahalanya

di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”.™*

° Diana Vidya Fakhriyani, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, Jurnal Penelitian
Pendidikan dan Sains Wacana Didaktika, Vol 4, No 2, Desember 2016. 5.

19 Mulyasa, Manajemen Paud, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014). 43.

! Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2005). 299.



Masa usia dini merupakan masa dimana anak sedang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Masa usia dini merupakan
periode awal yang paling penting dan mendasar dalam sepanjang rentang
pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Masa ini ditandai
dengan berbagai periode penting yang fundamen dalam kehidupan anak

selanjutnya sampai periode akhir perkembangannya.*?

Pendekatan perkembangan ini dipandang sebagai pendekatan yang
tepat digunakan dalam tatanan pendidikan sekolah karena pendekatan
perkembangan  memberikan  perhatian  kepada tahapan-tahapan
perkembangan peserta didik, kebutuhan dan minat serta membantu peserta

didik mempelajari keterampilan hidup.*?

Melalui  bimbingan perkembangan ini diharapkan dapat
mempersiapkan generasi penerus bangsa yang memiliki berbagai
kreativitas untuk pengembangan dirinya sejak usia dini. Untuk dapat
mengembangkan kreativitas pada peserta didik pertama-tama guru perlu
mengenal bakat kreatif pada peserta didik, menghargainya dan memberi

kesempatan serta dorongan, untuk mewujudkannya,

Proses ~berpikir. kreatif dapat juga meliputi menemukan dan
menciptakan kapan Saja’sesuatti dilakukan atau dipikirkan dalam suatu
cara yang baru, itu adalah bagian dari proses kreatif. Tak masalah apakah
itu dilakukan sambil bermain, memasak, berkebun, atau hanya sekedar
menyusun kembali perabotan, hal itu masih disebut dengan kreatif.**
Dengan penguatan seperti ini akan terbentuk anak yang memiliki

Kkreativitas yang tinggi dan sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

2 Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format PAUD: Konsep, Karakteristik, Dan
Implementasi Pendidikan Anak Usia Dini, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 32.

3 Muro, James. J & Kottman, Dkk. Guidance And Counseling In The Elementary And
Middle Schools, (Madison: Brewn & Benchmark, 1995), 25.

" Yulianai Nuraini, Sofia Hartati, dkk, Memacu Kreativitas Melalui Bermain, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2020). 47.



Adapun ayat yang terkait dengan perintah patuh terhadap orangtua
ini Allah telah menerangkannya dalam Al-Qur’an Surat Lugman (31) ayat

14, yaitu:
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat
baik) kepada kedua orangtuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orangtuamu. Hanya
kepada Aku kembalimu”.*®

Pada ayat tersebut dapat diketahui bahwa Kkreativitas itu sudah ada
sejak individu tersebut lahir, untuk pengembangan kreativitas tersebut
maka guru harus membimbingnya terlebih dahulu dengan memberikan
contoh yang baik kepada peserta didik supaya peserta didik tersebut dapat
menjadi insan yang pandai akan cara bersyukur serta patuh kepada
orangtua dan disitulan karakter kreativitas peserta didik mulai

berkembang.

Berkreativitas dengan ragam kegiatan seni dan keterampilan
menghias, menjadi cara yang menyenangkan bagi anak dalam membangun
pemahaman. Tahap ini memberi makna bagi persiapan anak dalam melatih
kontrol tangan dan jari-jarinya serta daya konsentrasi. Dalam hal ini, guru
dan orangtua perlu memberi banyak kesempatan bagi anak untuk terus
mencoba dan berlatih, serta membiasakan diri memberikan penghargaan

atas hasil karya mereka.™®

Perkata,

5 Agus Hidayatullah, dkk, Al-Quran Tajwid Kode Transliterasi Perkata dan Terjemah
(Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), 412.
18 yuliani Nuraini, Sofia Hartati, dkk, Memacu Kreativitas Melalui Bermain, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2020). 80.



Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan di RA Al-Huda
Wargomulyo pada tanggal 28 November sampai 5 Desember 2022 terkait
dengan pengembangan kreativitas anak. Memiliki hasil dimana kreativitas
peserta didik belum berkembang secara maksimal di RA Al-Huda
Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.

Peneliti juga diberi kesempatan dalam melaksanakan kegiatan
belajar-mengajar terkait dengan metode Uswah Hasanah sekitar seminggu
dengan rombongan belajar kelas B yang terdiri dari 18 peserta didik.
Dalam proses belajarannya peserta didik sangat antusias jika belajarnya
dengan bercerita, menyanyi dan juga bermain, karena jika dalam proses
pembelajarannya tidak diselingi dengan bercerita, bernyanyi serta bermain

maka peserta didik akan mudah bosan dan malas untuk belajar lagi.

Salah satu latihan yang mendasar agar anak dapat berkreasi adalah
dengan berimajinasi, yaitu kemampuan melihat gambaran dalam pikiran.
Kemampuan ini berfungsi untuk memunculkan kembali ingatan di masa
lalu sebagai kemungkinan terjadi dimasa sekarang ataupun dimasa yang
akan datang.!’ Membimbinglanak menjadi Kreatif sangatlah penting agar
anak dapatsmengembangkan kreativitasnya seeara optimal sesuai dengan
tahapan usianya,

Hasil dari pengembangan kreativitas seorang peserta didik akan
terlihat dalam sikap dan kesiapannya dalam menghadapi masa depan dan
sangat berpengaruh dalam hubungannya dengan masyarakat serta
berinteraksi dengan lingkungannya. Sebelum dilakukannya kegiatan
belajar mengajar di RA Al-Huda Wargomulyo biasanya peserta didik
diajarkan untuk baris-berbaris sebelum masuk kelas, hafalan surat pendek,

hafalan hadist nabi, hafalan asmaul husna, dan doa-doa.

7 Novi Mulyani, Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019). 53.



Pendidikan yang mendukung pengembangan Kkreativitas anak
adalah jika kegiatan yang dilakukan orangtua dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif dan berkepribadian kreatif. Untuk keperluan
itu banyak diciptakan alat-alat pendidikan, seperti permainan anak-anak,
disamping itu banyak objek alam yang secara alami dapat dipergunakan

untuk mengembangkan kreativitas anak.'®

Hasil pra penelitian yang peneliti lakukan di RA Al-Huda
Wargomulyo,  Kabupaten  Pringsewu, dapat diketahui  bahwa
pengembangan kreativitas peserta didik belum terlaksana secara
keseluruhan, melihat dari hasil proses belajar dan mengajar yang
dilakukan dimana peserta didik lebih memilih bermain pada saat diberi
tugas dan tidak mau menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
pendidik maka dari itu peneliti tertarik meneliti pelaksanaan layanan
bimbingan perkembangan dalam pengembangan kreativitas anak di

RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.

Pengenalan dunia pendidikan wajib ditanamkan sedini mungkin
seperti “halnya pendidikan® yang di berlakukan di RA Al-Huda
Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu. Diharapkan dapat mengembangkan
kreativitas anak_dimana guru pendidikasmaupun orangtua menjadi teladan
yang baik untuk anak. Adapun ayat yang menerangkan tentang anak
seperti di dalam Al-Quran Surat Al-Isra ayat 24, sebagai berikut:

4
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Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihaniah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu

kecil”.?®

8 Novi Mulyani, Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2019). 80.
9 Departemen Agama RI. Al-Quran Dan Terjemah. (Bandung: Diponegoro. 2005). 284.
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Untuk dapat terciptanya perkembangan kreativitas yang dinginkan
dan sesuai dengan harapan orangtua dan guru pendidik di RA Al-Huda
Wargomulyo maka peneliti mencari sumber informasi yang terkait dengan
perkembangan kreativitas anak yaitu dengan Ibu Menurwati, S.Pd.I selaku
kepala sekolah dan guru pendidik di RA Al-Huda Wargomulyo. Beliau
sudah mengabdi sekitar 20 tahun di RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten
Pringsewu. Sedangkan guru Bimbingan dan Konseling di RA Al-Huda
adalah Ibu Desi Ayuningtyas S.Pd selaku guru Bimbingan dan Konseling
sekaligus wali kelas di rombongan belajar kelas B beliau juga sudah

mengabdi selama 10 tahun di RA Al-Huda Wargomulyo.

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan perkembangan dalam
pengembangan Kkreativitas anak ini peneliti diberi kesempatan untuk
meneliti pengembangan kreativitas anak yang akan dilaksanakan oleh Ibu
Desi Ayuningtyas kepada peserta didik kelas B Al-Maliki di RA Al-Huda

Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.

Adapun ayat yang terkait dengan pengembangan kreativitas anak

yaitu Al-Qur’an Surat An-Nahlayat 78 sebagai berikut:

IR TR EEYe —— Wdy —_ TIARS- 1 Fspw A o E8Gs
MY\)M‘@&?)%‘L .,j@ﬁv@ytokw&flm)
Py - 22 ,/7 }1//Y// ?E e
(20 Zopsis () sVl

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur”.20

Pada ayat diatas menyatakan bahwa pengembangan kreativitas itu
sudah mulai tertanam sejak dini, setelah itu mulai berkembang sesuai
dengan tahap perkembangannya yang harus terus dibimbing.
Pengembangan Kkreativitas pada peserta didik juga dipengaruhi oleh

keadaan keluarga, sekolah, dan lingkungan.

20 Agus Hidayatullah, dkk. Al-Quran Tajwid Kode Transliterasi Perkata Dan Terjemah
Perkata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), 275.
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Anak dalam hidupnya berinteraksi dengan lingkungan. Dari hasil
interaksi anak akan memperoleh skema. Skema berupa pengetahuan yang
membantu anak dalam menginterpretasi dan memahami dunia.?* Peneliti
mengemukakan tabel perkembangan kreativitas awal anak seperti dibawah

ini:
Tabel 1.1

Indikator Pengembangan Kreativitas Anak

Variabel Indikator Pencapaian

1. Memiliki sifat imajinatif
a. Selalu berkreasi
b. Memiliki khayalan tinggi
2. Memiliki rasa ingin tahu
a. Sering bertanya
b. Memperhatikan
3. Memiliki sifat berani mengambil resiko
a. Berani bertanggungjawab
b. Berani bertindak

Kreativitas

Sumber: buku, pengembangan kreativitas anak berbakat.”

Berdasarkan indikator«‘pengembangan‘ Kreativitas diatas yang
terkait demgan indikator kreativitas-~-mengenal sifat imajinatif yang
memiliki sub indikater. selalu berkreasi dan memiliki khayalan tinggi
merupakan layanan yang ada dalam pengembangan kreativitas yang
dimiliki peserta didik terkait dengan pengembangan Kkreativitasnya. Untuk
indikator memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dengan sub indikator sering
bertanya dan memperhatikan pada saat kegiatan belajar megajar,
selanjutnya indikator memiliki sifat berani mengambil resiko dengan sub
indikator berani bertanggungjawab dan berani bertindak, dalam hal ini
peserta didik tidak takut kotor pada saat pelaksanaan layanan. Dengan
dilaksanakannya layanan bimbingan perkembangan dalam pengembangan
kreativitas anak di RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu. Oleh

2l Miratul Hayati & Sigit Purnama, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Anak,
(Depok: Rajawali Pers, 2019). 17.

22 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta,
2009). 71.
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karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan

bimbingan perkembangan dalam pengembangan kreativitas anak di RA

Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.

Tabel 1.2

Hasil Observasi Awal Pengembangan Kreativitas Anak Kelas B

(Al-Maliki) di RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.

No | Nama Jenis Indikator Pencapaian Ket
Kelamin 1 2 3
1. | AAM L BB MB BB BB
2. | AZF L MB BSH MB MB
3. | AFR L MB MB MB MB
4, | AD P MB BSH MB MB
5. | AAS P MB MB MB MB
6. | AA P BB MB BB BB
7. WAE B MB MB BB MB
8. [AA L BB MB BB BB
9. | DSN L MB MB MB MB
10. | DSM P MB MB MB MB
11. | IM L BB MB BB BB
12. | KPD P MB BB BB BB
13. | MKM L BB MB BB BB
14. | MS L BB MB BB BB
15. | NFR L MB MB BB MB
16. | NDP L BB BB MB BB
17. | TNL P MB MB BB MB
18. | TAF L MB BB MB MB

Sumber : data hasil observasi perkembangan kreativitas anak kelompok B

(AL-Maliki) di RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.
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Keterangan penilaian:

1. (BB) belum berkembang: anak belum mampu melakukan sesuatu
dengan indikator skor 50-65, mendapatkan bintang (*)

2. (MB) mulai berkembang: anak sudah mampu melakukan kegiatan
dengan bantuan orang lain indikator skor 65-80, mendapatkan bintang
(**)

3. (BSH) berkembang sesuai harapan: anak mampu melakukan kegiatan
sendiri dengan skor 80-100) mendapatkan bintang (***).

Berdasarkan pra-penelitian sesuai tabel diatas yang di dapat
peneliti dari hasil observasi dan wawancara dengan guru pendidik ibu Desi
Ayuningtyas dapat di ketahui bahwa perkembangan kreativitas anak di
kelas B (Al-Maliki) RA Al-Huda Wargomulyo dengan jumlah 18 peserta
didik masih banyak anak yang belum memiliki perkembangan kreativitas
sesuai dengan indikator memiliki sifat imajinatif dengan sub indikator
selalu berkreasi dan memiliki khayalan tinggi seperti pada saat anak
menggambar dan menerangkan hasil gambaran tersebut kepada guru
pendidik. Indkiator memiliki rasa ingin tahu dengan sub indikator sering
bertanya dan memperhatikan pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas.
Indikator, memiliki sifat berani mengambil resiko.dengan sub indikator
berani bertanggungjawabsdan berani bertindak seperti peserta didik yang

tidak takut Koter-dan menyelesaikan tugas-yang diberikan guru pendidik.

Oleh karena itu, beranjak dari data ini mendorong penulis untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan layanan
bimbingan perkembangan dalam pengembangan kreativitas anak di
RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu. Dalam penelitian ini
peneliti mengambil 18 populasi dalam kegiatan pelaksanaan layanan
bimbingan perkembangan dalam pengembangan kreativitas anak, untuk
sampel yang akan diteliti penulis hanya ada 2 peserta didik yang memiliki
kreativitas paling tinggi terkait dengan indikator memiliki sifat imajinatif
dengan sub indikator selalu berkreasi dan memiliki khayalan tinggi,
indikator memiliki rasa ingin tahu dengan sub indikator sering bertanya
dan memperhatikan, dan indikator memiliki sifat berani megambil resiko

dengan sub indikator berani bertanggungjawab dan berani bertindak.
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C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitain ini adalah Pelaksanaan Layanan

Bimbingan Perkembangan dalam Pengembangan Kreativitas Anak di RA

Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.

Adapun sub fokus pada penelitian ini adalah:

1.

Tahapan perencanaan layanan bimbingan perkembangan dalam
pengembangan kreativitas anak di RA Al-Huda Wargomulyo.
Tahapan pelaksanaan layanan bimbingan perkembangan dalam
pengembangan kreativitas anak di RA Al-Huda Wargomulyo.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian yang telah diuraikan

diatas, maka rumusan masalah terkait dengan penelitian yaitu:

1.

Bagaimana tahapan perencanaan layanan bimbingan perkembangan
dalam pengembangan krativitas anak di RA Al-Huda Wargomulyo.
Bagaimana tahapan pelaksanaan layanan bimbingan perkembangan

dalam pengembangantkreativitas anak di RA Al-Huda Wargomulyo.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud mencapai tujuan yaitu:

1.

Untuk mengetahui perencanaan layanan bimbingan  perkembangan
dalam pengembangan kreativitas anak di RA Al-Huda Wargomulyo.
Untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan perkembangan

dalam pengembangan kreativitas anak di RA Al-Huda Wargomulyo.

F. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan baru dalam pengembangan kreativitas anak khususnya

bagi guru pendidik, orangtua peserta didik, dan bagi peneliti.
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2. Secara Praktis
a. Untuk guru, memberikan sudut pandang baru kepada guru PAUD,
TK dan RA, dalam pelaksanaan layanan bimbingan
perkembangan dalam pengembangan kreativitas anak.
b. Untuk peserta didik, dapat terbentuknya kreativitas anak untuk
mencapai perkembangannya secara optimal.
c. Untuk peneliti, memberikan dampak positif terkait pengetahuan
mengenai perkembangan kreativitas anak.
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Jurnal oleh Latifah, dkk tahun 2023. Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
Abdi Persada Banjarmasin dengan judul “Konsep Dasar
Pengembangan  Kreativitas Anak dan Remaja Serta
Pengukurannya dalam Psikologi Perkembangan”.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa tugas-tugas
perkembangan ini berkaitan dengan sikap, perilaku, atau keterampilan
yang seyogyanya dimiliki oleh individu, sesuai dengan usia atau fase
perkembangannya. ,Tugas-tugas perkembangan ini sebagai sosial
expectations. Dalam™arti,“setiap kelompoks budaya mengharapkan
anggotanya menguasai keterampilan tertentu yang penting dan
memperoleh pola'perilaku yang disetujui bagi berbagai usia sepanjang
rentang kehidupan.”®

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian jurnal di
atas adalah studi kepustakaan yang artinya segala usaha yang
dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan

dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti.

Persamaan anatara uraian jurnal diatas dengan penelitian yang
akan diteliti  penulis adalah sama-sama meneliti tentang

pengembangan kreativitas anak.

2% Latifah, dkk. “Konsep dasar Pengembangan Kreativitas Anak dan Remaja Serta
Pengukuran dalam Psikologi Perkembangan”, Jurnal: Educurio, No.l (2023):438-439,
Https://Qjurnal.My/1d/Indek.Php/Educurio.


https://qjurnal.my/id/indek.php/educurio
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Perbedaan antara uraian diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis  adalah penelitian yang dilakukan penulis
menggunakan pendekatan penelitian lapangan dengan jenis penelitian
kualitatif dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan pada jurnal diatas metode yang digunakan adalah studi
kepustakaan dan informasi tersebut dapat diperoleh dari buku-buku

ilmiah, laporan penelitian, karangan ilmiah, dan disertasi.

2. Jurnal oleh Sartika M. Taher dan Erni Munastiwi tahun 2019.
Universitas Islam Negari Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Peran Guru dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini
di TK Islam Terpadu Salsabila Al-Muthi’in Yogyakarta”.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) upaya guru dalam
mengembangkan kreativitas anak usia dini yaitu melalui proses
pembelajaran sentra yaitu sentra imtaq, bahan alam, balok, persiapan,
bermain peran, seni dan ekstra. 2) terdapat 8 peran guru dalam
mengembangakan krativitas anak wusia dini yaitu guru sebagai
pendidik, motivator, ) penasehat, teladan;” pengajar, pembimbing,
pelatthy,  dan.. pengevaluasi. .3) faktor pendukung dalam
mengembangkangkreativitas anakmusia dini yaitu manajemen waktu,
kondisi lingkungan, sarana prasarana, rangsangan mental, dorongan
inernal dalam diri anak dan peran guru. Sedangkan faktor
penghambatannya yaitu peran keluarga, ras emosional anak yang
berlebihan dan pengawasan guru yang terlalu ketat dalam proses

pembalajaran.?*

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian jurnal
diatas adalah dengan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

* Sartika M. Taher dan Erni Munastiwi, “Peran Guru dalam Mengembangkan

Kreativitas Anak Usia Dini di TK Islam Terpadu Salsabila Al-Muthi’in Yogyakarta”, Jurnal
lImuan Tumbuh Kembang Anak Usia Dini. 4 No. 2 (2019): 47-48. https://scholar.google.co.id.


https://scholar.google.co.id/
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Persamaan antara uraian jurnal diatas dengan penelitian yang
akan diteliti penulis adalah sama-sama meneliti terkait dengan
mengembangkan kreativitas anak dan menggunakan pendekatan
kualitatif dan penggumpulan datanya menggunakan wawancara,

observasi dan dokumentasi.

Perbedaan antara uraian diatas dengan penelitian yang akan
diteliti penulis adalah penelitian yang dilakukan penulis menggunakan
layanan bimbingan perkembangan. Sedangkan pada jurnal diatas
hanya menggunakan peran guru dalam mengembangkan Kreativitas

anak.

3. Jurnal Oleh lhsan Maulana Dan Farida Mayar Tahun 2019.
Universitas Negeri Padang dengan judul »Pengembangan

Kreativitas Anak Usia Dini di Era Revolusi 4.0”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
kreativitas anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagai cara,
misalnya dengan mendongeng, menggambar;zberolahraga, bermain,
baik, bermain peran-atau dengan-menggunakan alat seperti alat musik
sederhana, playdough, atau alat bermain lainnya. Dengan kata lain,
suasana yang menyenangkan bagi anak akan membantu
mengembangkan kreativitas anak. Sehingga sebagai orangtua, guru,
dan orang-orang yang ada disekitar anak, hendaknya dapat
menciptakan kondisi yang mendorong dalam pengembangan

kreativitas anak.?®

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian jurnal di
atas adalah studi kepustakaan yang artinya segala usaha yang
dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan

dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti.

% |hsan Maulana dan Farida Mayar, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini di Era
Revolusi 4.0, Jurnal Pendidikan Tambusai. 3 No. 5 (2019): 1149. https://scholar.google.co.id.


https://scholar.google.co.id/
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Persamaan antara uraian jurnal diatas dengan penelitian yang
akan diteliti penulis adalah sama-sama meneliti terkait dengan

perkembangan kreativitas anak.

Perbedaan antara uraian diatas dengan penelitian yang akan
diteliti penulis adalah penelitian yang dilakukan penulis menggunakan
alat pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan pada jurnal diatas hanya menggunakan observasi dalam

penelitiannya.

4. Jurnal oleh Sri Marwiyati dan Istiningsih tahun 2021. Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Pembelajaran Saintifik
Pada Anak Usia Dini dalam Pengembangan Kreativitas di Taman

Kanak-kanak?”.

Berdasarkan = hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan
pembelajaran saintifik belum terlaksana dengan maksimal, guru
kesulitan dalam mengontrol dan memberikan penilaian di setiap
aktivitas anak dikargnakan rasio guru terhadapmurid di TK Negeri
Pembina kelompok™B ‘melebihi  rasio ideal’ yaitu lebih dari 1:15.
Pembelajaran saintifik mampu-merangsang kreativitas anak karena
anak lebih mandiri; percaya diri, berani berpendapat, dan rasa ingin

tahu yang tinggi sebagai ciri kreatif.?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian jurnal
diatas adalah  kualitatif deskriptif dan penggumpulan datanya

diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.

Persamaan antara uraian jurnal diatas dengan penelitian yang
akan diteliti penulis adalah sama-sama menggunakan metode
kualitatif ~deskriptif dan pengumpulan datanya menggunakan

wawancara, observasi dan dokumentasi.

2% Sri Marwiyati dan Istiningsih, < Pembelajaran Saintifik pada Anak Usia Dini dalam
Pengembangan Kreativitas di Taman Kanak-Kanak”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini. 5 no.1 (2021): 135. DOI: 10.31004/0bsesi.v5il.508
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Perbedaan antara uraian diatas dengan penelitian yang akan
diteliti penulis adalah penelitian yang dilakukan penulis menggunakan
layanan ~ bimbingan  perkembangan  dalam  melaksanakan
pengembangan kreativitas. Sedangkan pada penelitian diatas
menggunakan pembelajaran  saintifik dalam mengembangkan

kreativitas anak.

5. Jurnal oleh Ahmad dkk, tahun 2022. Universitas Bumigora dengan
judul “Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui
Kegiatan Pelatihan dengan Media Mewarnai”

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil dari proses
kegiatan pelatihan yang dilakukan adalah anak sudah dapat mewarnai
gambar walaupun masih ada kekurangan yang harus diperbaiki. Pada
kegiatan ini terlihat bahwa anak sudah bisa memilih warna dan
menyebutkan warna dari pensil warna yang ada. Pada kegiatan ini
terlihat bahwa anak sudah bisa memilih warna sesuai dengan gambar
walaupun masih banyak kekurangan yang terlihat, dimana ada
campuran warna yang kurang pas dengan gambar dan juga banyak
warha yang melewati garis' pada gambar.”’ AMetode penelitian yang
digunakan dalam penelitian jurnal diatas adalah dengan melakukan
kegiatan pelatihan'secara langsung.

Persamaan antara uraian jurnal diatas dengan penelitian yang
akan diteliti penulis adalah sama-sama meneliti terkait dengan
pengembangan Kkreativitas anak melalui kegiatan mewarnai.

Perbedaan antara uraian diatas dengan penelitian yang akan
diteliti penulis adalah penelitian yang dilakukan penulis menggunakan
penelitian dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi. Sedangkan penelitian terkait jurnal diatas hanya

menjelaskan terkait dengan langkah-langkah pelaksanaannya.

2" Ahmad dkk, Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Pelatihan
dengan Media Mewarnai, Ghirah: Jurnal Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini, 1 No. 1
(2022): 28. https://ejournal.iainh.ac.id/index.php/ghirah/article/view/157.
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H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
lapangan (field research) vyaitu peneliti mengadakan penelitian
langsung terhadap objek yang diteliti dan dilakukan pengumpulan data
yang ditemukan dilapangan dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang berusaha mendeskripsikan
segala sesuatu, peristiwa, kejadian yang terjadi. Penelitian ini
memotret peristiwva dan kejadian yang terjadi menjadi fokus

perhatiannya untuk kemudian dijabarkan sebagaimana adanya.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.?®

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif
yang. bersifat deskriptif ‘yaitu“penelitian ini_berfokus pada fenomena
yang ada kemudian dipahami. dandianalisis secara mendalam.
Penelitian kualitatif* adalal™penelitian yang menghasilkan data
deskriptif mengenai kata-kata langsung maupun tertulis dari individu

yang diteliti.?®

Dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran dilapangan data tantang pelaksanaan layanan bimbingan
perkembangan dalam pengembangan kreativitas anak di RA Al-Huda

Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.

%8 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta,
2017). 9.
2% Sutrisno Hadi, “Statistik”, (Yogyakarta : Andi Offset, Jilid 2,1999).
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2. Sumber Data Penelitian

a. Data Primer

Data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di
lokasi penelitian atau objek penelitian.* Dalam hal ini adalah
peserta didik, orangtua, dan guru pendidik di RA Al-Huda
Wargomulyo untuk mengetahui dan mendapatkan informasi yang
dibutuhkan.

b. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder dari data yang dibutuhkan.®* Data ini dapat ditemukan
dengan cepat. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari guru
pendidik dan kepala RA AL- Huda Wargomulyo. Data sekunder
dalam penelitian ini ialah buku induk seperti Bimbingan Dan
Konseling Perkembangan. Suatu. Pendekatan Komprehensif Oleh
Prof. Dr. Syamsu Yusuf LN, M.Pd. dan buku Pengembangan
Kreativitas Anak Berbakat Oleh Prof. Drdtami Munandar.

3. Partisipan dan-Tempat Penelitian

Partisipan dalam penélitian ini adalah peserta didik kelompok
B Kelas Al-Maliki, orangtua, dan guru pendidik RA Al-Huda

Wargomulyo.

Tempat penelitiannya di Raudhatul Athfal (RA) Al-Huda
Wargomulyo yang beralokasi di Jl. Pemuda, No. 05, Pekon
Wargomulyo, Kecamatan Pardasuka, Kabupaten Pringsewu, Lampung
35373 Indonesia.

%0 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian. (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). 71.
%1 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian. (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). 71.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode-metode yang
digunakan peneliti untuk menumpulkan data-data atau informasi
dalam suatu penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan,
penulis menggunakan beberapa metode diantaranya wawancara,

observasi dan dokumentasi.
a) Wawancara

Wawancara adalah kegiatan memperoleh informasi dengan
cara melakukan proses tanya jawab antara penanya dan narasumber
atau sumber informasi.* Dalam hal ini peneliti mewawancarai
kepala sekolah, guru pendidik serta orangtua peserta didik di
RA Al-Huda Wargomulyo. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan informasi terkait dengan pengembangan kreativitas

anak di RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.
b) Observasi

Menurut“Sutrisno Hadi observasi /merupakan suatu proses
yang kompleks,. suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologos dan psikelogis. Metode Ini digunakan untuk mendapatkan
data seputar pelaksanaan layanan bimbingan perkembangan dalam
pengembangan kreativitas anak di RA Al-Huda Wargomulyo,

Kabupaten Pringsewu.

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan terkait
dengan pengembangan kreativitas anak di RA AL-Huda
Wargomulyo. Masih banyak peserta didik yang belum memiliki

kreativitas dalam proses kegiatan belajar dan bermainnya.

%2 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2017). 138-145.
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Tabel 1.3
Pedoman Observasi Pengembangan Kreativitas Anak

di RA Al-Huda Wargomulyo.

Penilaian
] Perkembangan
No Indikator Kreativitas Anak | et

BB MB BSH

Memiliki sifat imajinatif

1. a. Selalu berkreasi

b. Memiliki  khayalan
tinggi

Memiliki rasa ingin tahu

2. a. Sering bertanya

b. Memperhatikan

Memiliki = sifat - berani
mengambil resiko

a. Berani
bertanggungjawab

b. Berani bertindak

¢) Dokumentasi

Pengumpulan data oleh peneliti dengan cara mengumpulkan
dokumen-dokumen dari sumber terpercaya guna untuk memperkuat
hasil penelitian. Dokumentasi yang diperoleh peneliti pada saat pra
penelitian yaitu video, foto, dan rekaman suara pada saat
wawancara, observasi, dan proses kegiatan belajar-mengajar.
Dokumentasi hasil pra penelitian yang menjadi pendukung dan
pelengkap untuk hasil penelitian ini dapat menjadi lebih mudah
untuk dilakukan di RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten

Pringsewu.
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5. Kredibilitas Data

Pada penelitian ini untuk menguji kredibilitas data, penulis
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah suatu pendekatan
analisis data yang mensintetis data dari berbagai sumber. Triangulasi
menurut Denzin diartikan sebagai mengumpulkan dan menggunakan
data dari berbagai sumber yang berbeda. Triangulsi data bukan berarti
mengumpulkan data dengan beberapa metode yang berbeda. Sebagai
contoh dalam triangulasi data mengenai adopsi teknologi maka data
dapat diperoleh dari data wawancara dengan berbagai pihak (manager,
staf, pelangganan, dan termasuk teknologi informasi serta rekan usaha
lainnya), data dari hasil observasi, dan data dari penelaahan dokumen

(hasil rapat, dokumentasi transaksi dan lainnya).
Langkah-langkah triangulasi yaitu :

1) Triangulasi sumber data (data triangulation), yang dilakukkan
dengan cara mencari data dari banyak sumber informan, yaitu
orang yang terlibat langsung dengan objekrkajian, yaitu peserta
didik, orangtua/dan ‘guru ‘pendidik 'di RA" Al-Huda Wargomulyo,
Kabupaten Pringsewu

2) Triangulasi pengumpulantdata dilakukan dengan cara mencari data
dari banyak sumber informan, yaitu peserta didik, orangtua, dan
guru pendidik di RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.

3) Triangulasi metode, pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan bermacam-macam metode pengumpulan data
(observasi, interview, studi dokumentasi, fokus grup), Vyaitu
didapatkan dari peserta didik, orangtua, dan guru pendidik di RA
Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.

4) Triangulasi teori, dilakukan dengan cara mengkaji berbegai teori
relevan, sehingga dalam hal ini tidak digunakan teori tunggal tapi
dengan teori yang jamak. Yang berasal dari penelitian yang
dilakukan oleh guru pendidik di RA Al-Huda Wargomulyo,

Kabupaten Pringsewu.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi metode
dimana pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
pengumpulan data dengan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi yang dilaksanakan di RA Al-Huda Wargomulyo,
Kabupaten Pringsewu.

I. Sistematika Penulisan
1. Bab | Pendahuluan

Pada awal bab ini penulis menjelaskan tentang penegasan judul,
latar belakang masalah fokus dan sub fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan,
metode penelitian dan terakhir menjelaskan sistematika pembahasan.

2. Bab Il Landasan Teori

Penulis memaparkan tentang landasan teori yang akan

digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan dalam penelitian.
3. Bab. LIl Deskripsi Objek Penelitian

Membahas tentang gambaran” umum objek melakukan suatu

penelitian kepudian penyajian faktasdata penelitian.
4. Bab IV Analisis Penelitian

Membahas tentang analisis data yang telah diteliti. Kemudian
membahas tentang data-data yang sudah dikumpulkan saat wawancara,
observasi, dan dokumentasi saat penelitian dan menjabarkan hasil

penelitian yang sudah didapatkan.
5. Bab IV Penutup

Berisi tentang kesimpulan yang sudah didapat oleh peneliti dari
pengolahan data yang sudah dijelaskan dan juga berisi rekomendasi
dimana penulis memberikan rekomendsi atau saran kepada pihak

terkait dan diharapkan saran tersebut dapat membantu.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pada penelitian ini yang telah peneliti

paparkan dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian layanan
bimbingan perkembangan dalam pengembangan kreativitas anak di
RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Peringsewu. Memberikan
pengaruh yang positif kepada peserta didik terkait dengan
perkembangan kreativitas anak, jika perkembangan kreativitas
dilaksanakan sesuai dengan tingkat perkembangannya maka akan
menghasilan Kkreativitas yang optimal untuk peserta didik dan sangat
berguna untuk masa depan peserta didik.

1. Pada tahap perencanaan kegiatan layanan  bimbingan
perkembangan dalam pengembangan kreativitas anak di kelas B
Al-Maliki di- RAAl-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu.
Mempersiapkan RPPH, menentukan jenis pengembangan
Kkreativitas, dan mempersiapkan alat.dan bahan. Agar kegiatan yang
akanwdilakukan nanti tepat sasaran-dan berjalan efektif sesuai
dengan réncanayyang telahdibuat dalam rencana pelaksanaan
pemnbelajran harian (RPPH).

2. Pada tahapan pelaksanaan layanan bimbingan perkembangan
dalam pengembangan kreativitas anak di kelas B Al-Maliki di RA
Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu. Pada tahapan ini,
peserta didik sangat bersemangat dan antusias dapat dilihat dari
observasi yang peneliti lakukan dari tahap pertama hingga tahap
terakhir dilihat dari pelaksanaan kegiatan dimana peserta didik
sangat aktif bertanya, mengerjakan perintah yang diberikan guru,
dan menunjukkan hasil karya yang telah dikerjakan oleh peserta
didik dalam melaksanakan kegiatan pengembangan Kkreativitas

membatik dan membuat rumah kertas keluarga.
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Setelah peneliti mengamati pelaksanaan layanan bimbingan
perkembangan dalam pengembangan kreativitas anak di kelas B Al-
Maliki di RA Al-Huda Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu. Dalam
melaksanakan kegiatan dan proses guru pendidik dalam memberikan
layanan bimbingan perkembangan dalam mengembangan kreativitas
anak. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru pendidik yang telah
melaksanakan layanan sudah sangat baik dan berupaya sebaik
mungkin sebagai guru pendidik yang profesional untuk menjalankan
tugasnya sebagai guru pendidik dengan sangat sabar dan penuh dengan

semangat.

Terlihat dari antusias guru pendidik yang sangat sabar dan
telaten dalam membimbing peserta didik dalam melaksanakan kegiatan
layanan bimbingan perkembangan dalam mengembangan kreativitas
anak. Guru pendidik kelas B Al-Maliki juga berharap agar peserta
didik kami tumbuh menjadi anak yang mandiri, bertanggungjawab,
memiliki kreativitas yang dapat dikembangkan dan tentunya berakhlak
baik.

Dari..hasil-observasi dan pembahasan maka peneliti membuat
hasil dari <pemberian . layanan“bimbingan perkembangan dalam
mengembangan kreativitas anak di kelas B Al-Maliki di RA Al-Huda
Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu. Dari pemberian layanan yang
diberikan guru pendidik kepada peserta didik yang menjadi subjek
penelitiannya yaitu 2 peserta didik yang memiliki tingkat kreativitas
yang tinggi dimana terlihat dari adanya perilaku positif yang terkait
dengan pengembangan kreativitas yang menunjukkan ke arah yang
lebih baik. Oleh karena itu, atas dasar ini dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan layanan bimbingan perkembangan dapat mengembangan
kreativitas anak seperti yang telah dilaksanakan di kelas B Al-Maliki

di RA AL-Huda Wargomulyo, Kabupaten Peringsewu.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti membuat rekomendasi berikut

yang bermanfaat bagi pengembangan kreativitas anak, antara lain:

1. Bagi guru pendidik
Guru pendidik harus mengetahui bimbingan perkembangan karena
dapat mengembangkan kreativitas anak, bimbingan perkembangan
ini juga sangat baik digunakan dalam kegiatan layanan terkait
dengan pengembangan kreativitas anak, jika dalam proses
kegiatannya dilaksanakan sesuai dengan urutan yang sesuai maka
akan menghasilkan pemahan positif dan dapat berguna untuk
peserta didik kedepannya terkait dengan pengembangan kreativitas
anak.

2. Bagi orangtua atau wali murid peserta didik
Wali murid diharapkan agar lebih memberikan perhatian kepada
anaknya terutama pada anak yang belum memiliki kreativitas yang
tinggi. Berikan si anak bimbingan, motivasi, dan di dukung dalam
kegiatan sehari-harinya. Berikan anak sarana dan prasarana yang
mendukung . kreativitasy" minat dan bakatnya, agar senantiasa
perkembangan kreativitas itu.-dapat_berkembang sesuai dengan
tingkatanayadan berguna untukimasa depan anak.

3. Bagi peserta didik
Agar dapat terbentuknya kreativitas anak untuk mencapai
perkembangannya secara optimal. Apalagi diterapkan sesuai
dengan perkembangan peserta didik, maka perkembangan
kreativitas harus di fasilitasi serta didukung oleh seluruh pihak
sekolah menegenai sarana dan prasarana, pengembangan krativitas
jika dibimbing maka akan menghasilkan tingkat perkembangan
kreativitas yang lebih tinggi dan optimal yang berguna untuk masa

depan peserta didik.
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